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INVENTARISASI LICHENES DI KAWASAN GIRIBANGUN GIRILAYU 




Kawasan Giribangun berada di Girilayu, Matesih , Karanganyar yang berada di 
lereng  Gunung Lawu dengan ketinggian 330 m.dpl sampai 660 m.dpl sekitar 35 
km. Lichenes merupakan gabungan antara fungi dan alga sehingga secara 
morfologi dan fisiologi merupakan satu kesatuan. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui jenis lichenes yang terdapat di kawasan Giribangun Girilayu. Metode 
yang digunakan adalah dengan eksplorasi atau jelajah. Lichen yang ada di 
kawasan Giribangun Girilayu kemudian mencatat dan mnegidentifikasi tumbuhan 
Lichenes pada setiap ketinggian yang berbeda. Hasil ditemukan 8 jenis tumbuhan 
Lichenes di ketinnggian yang berbeda yaitu Graphis scripta, Phlyctis argena, 
Parmelia squarrosa, Parmelia sulcata, Parmotrema xanthinum, Cryptothecia 
striata, Flavoparmilia baltimorensis,Lepraria sp. Pertumbuhan lichenes di 
pengaruhi faktor biotik (jenis tanaman), sedangan faktor abiotik (klembaban, 
intensiitas cahaya). 
 





Giribangun area in Girilayu Matesih, Karangannyar is located on the slopes of 
Mount Lawu with an altitude of 330 m.dpl -  660 m.dpl about 35 km. Lichenes is 
a strukture of fungi and algae so that morphology and physiology them is a unity. 
The purpose of this research was to know the type of lichenes in Giribangun 
Girilayu area. The method used is was by exploration. Lichenes in Giribangun 
Girilayu then recorded and identified lichenes plants at different altitudes. The 
results showed that there were 8 species of Lichenes in different is Graphis 
scripta, Phlyctis argena, Parmelia squarrosa, Parmelia sulcata, Parmotrema 
xanthinum, Cryptothecia striata, Flavoparmilia baltimorensis , Lepraria sp. The 
lichenes growth is influenced by biotic factor of (plant type)  and abiotik factor  ( 
temperature, humidity, light intensity) 
 




Indonesia terletak di daerah katulistiwa yang mempunyai tipe hutan 
hujan tropika yang dikenal cukup unik dan merupakan salah satu komunitas 
yang kaya akan keanekaragaman jenis tumbuhan di dunia.Keaanekaragaman 
itu merupakan suatu mekanisme yang mencetuskan kemantapan komunitas 
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atau ekosistem. Salah satu potensi keanekaragaman hayati di Indonesia adalah 
lichenes. 
Lichenes merupakan gabungan antara fungi dan alga sehingga secara 
morfologi dan fisiologi merupakan satu kesatuan. Tubuh lichenes ini dinamakan 
thallus yang secara vegetatif mempunyai kemiripan dengan alga dan jamur. 
Thallus ini ada yang berwarna abu-abu atau abu-abu kehijauan. Beberapa spesies 
ada yang berwarna kuning, orange, coklat atau merah dengan habitat yang 
bervariasi. Umumnya lichenes dapat ditemukan hidup menempel di atas batu, 
tanah dan kulit pohon, lichenes tidak memiliki syarat hidup yang tinggi, lichenes 
dapat hidup pada lingkungan yang ekstrim dengan suhu yang sangat rendah 
ataupun sangat tinggi. Lichenes hidup tidak terikat pada ketinggian tempat 
dimana lichenes dapat ditemukan hidup di daerah sekitar pantai sampai gunung-
gunung yang tinggi (Yurnaliza, 2002), sedangkan menurut Pratiwi (2006), 
berdasarkan habitatnya lichenes dibagi menjadi corticolous, terricolous dan 
saxicolous. Lichenes saxicolous adalah jenis lichenes yang hidup di batu, 
lichenes terricolous adalah jenis lichenes yang hidup di permukaan tanah dan 
lichenes corticolous adalah jenis lichenes yang hidup pada kulit pohon. 
Kawasan Giribangun berada di Girilayu Kecamatan Matesih, 
Karanganyar berada di lereng Gunung Lawu dengan ketinggian 660 m.dpl 





BT. Kawasan ini merupakan hutan yang dikelola 
oleh yayasan Giribangun dan digunakan oleh rakyat setempat. Memiliki 





2. METODE PENELITIAN  
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode. 
Eksplorasi atau  jelajah dengan melakukan pengamatan langsung pada lokasi 
penelitian yang telah ditetapkan untuk mendapatkan informasi tentang jenis-
jenis lichenes di kawasan Giribangun.  
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 Kegiatan awal yang dilakukan adalah observasi, kegiatan ini bertujuan 
untuk mengamati langsung kondisi lokasi yang akan dijadikan tempat 
penelitian dan objek yang akan diteliti. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
Hasil penelitian inventarisasi lichenes di Kawasan Giribangun 
Girilayu Matesih Karanganyar Jawa Tengah. Dari ketinggian 330 m.dpl 
sampai 660 m.dpl. Telah diinventarisasi dan disajikan sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Hasil Inventarisasi Lichenes di Kawasan Giribangun 
NO FAMILIA SPESIES Terdapatpada 
Ketinggian (m.dpl) 
Jumlah  





  10  10 
2 Phlyctisdaceae Phlyctis 
argena 
15 21  25 61 
3 Parmeliaceae Parmelia 
squarrosa 
8   13 21 
4 Parmeliaceae Parmelia 
sulcata 
 
7 9  13 29 
5 Parmeliaceae Parmotrema 
xanthinum 
9 10 12 16 47 
6 Arthoniaceae Cryptothecia 
striata 
7 10  13 30 
7 Parmeliaceae Flavoparmilia 
baltimorensis 
7 9  15 32 
8 Stereocaulace
ae 
Lepraria sp   3 8 11 
 
Dari Tabel 3.1 dapat diketahui  Jenis-jenis Lichenes pada kawasan 
Giribangun ini pada ketinggian 330 m.dpl sampai dengan 660 m.dpl 
didapatkan 8 spesies, antara lain: Graphis scripta, Phlyctis argena, 
Parmelia squarrosa, Parmelia sulcata, Parmotrema xanthinum, 
Cryptothecia striata, Flavoparmilia baltimorensis, Lepraria sp,tipe 
morfologi thallus yang ditemukan terdiri atas tipe Foliose dan Crustose  
yaitu 4  jenis lichenes tipe thallus foliosis dan 4 jenis lichenes crustose. 
Tipe thallus Foliose dan Crustose paling banyak dijumpai di kawasan 
Giribangun. Hal ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan jenis substrat 
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tempat tumbuh lichenes yang berbeda. Menurut Lubis (1996), 
pertumbuhan lichenes dipengruhi oleh faktor substrat dan lingkungan.          
Pada ketinggian 330 m.dpl terdapat 6 spesies Lichenes yaitu, 15 
Phlyctis argena, 8 Parmelia squarrosa, 7 Parmelia sulcata, 9 Parmotrema 
xanthinum, 7 Cryptothecia striata dan 7 Flavoparmilia baltimorensis. 
Pada ketinggian 440 m.dpl  terdapat 5 spesies lichenes yaitu, 21 Phlyctis 
argena, 9 Parmelia sulcata, 10 Parmotrema xanthinum, 10 Cryptothecia 
striata dan 9 Flavoparmilia baltimorensis. Pada Ketinggian 550 m.dpl 
terdapat 3 spesies lichenes yaitu 10 Graphis scripta, 12 Parmotrema 
xanthinum dan 3 Lepraria sp. Pada ketinggian 660 m.dpl terdapat 7 
spesies lichenes yaitu 25 Phlyctis argena, 13 Parmelia squarrosa, 13 
Parmelia sulcata, 16 Parmotrema xanthinum, 13 Cryptothecia striata, 15 
Flavoparmilia baltimorensisdan 8 lepraria sp. 
Dari hasil jumlah koloni paling banyak pada ketinggian 660 m.pdl, 
artinya pada ketinggian suatu kawasan dapat mempengaruhi jumlah koloni 
dari tumbuhan lichenes, jadi semakin tinggi lokasi atau kawasan 
pengambilan sampel maka semakin tinggi jumlah koloni pada tumban 
lichenes 
Tabel 3.2 Hasil Identifikasi Inang Lichenes di kawasan Giribangun 
No  NamaSpesies Tumbuhan Inang 
1 Phlyctisargena Pinus (Pinusmercusii) 
2 Cryptothecia striata Mahoni (Swietenia mahogany) 
3 Parmelia sulcata Pinus (Pinus mercusii) 
4 Parmelia squarrosa Pinus (Pinus mercusii) 
5 Graphis scripta Mangga (Mangifera indica L.) 
6 Parmotrema xanthinum Palem (Chrysalidocarpus lutescens) 
7 Flavoparmilia baltimorensis Mahoni (Swietenia mahogany) 
8 Lepraria sp Bringin (Ficus benjamina) 
 
Hasil penelitian jenis inang lichenes di kawasan Giribangun 
diperoleh data lichenes terbanyak tumbuh di pohon pinus (Pinus mercusii), 
karena batang pohon pinus relatif mudah untuk ditumbuhi jenis lichenes. 
Pohon inang yang lain seperti Mangga (Mangifera indica L.), Palem 
(Chrysalidocarpus lutescens), Mahoni (Swietenia mahogany), Bringin 
(Ficus benjamina)dan Mahoni (Swietenia mahogany)struktur dan 
5 
 
permukaan batang yang berbeda-beda mempengaruhi banyak sedikitnya 
lichenes yang tumbuh di tumbuhan inang tersebut. 
Tabel 3.3 Kondisi Lingkungan Kawasan Giribangun 






2 Kelembapan udara(%) 58 % 
3 Ketinggian 330-660 mdpl 
4 pH tanah (330-660 m.dpl) 6,5-7 
 
Dari tabel 3 dapat diketahui faktor kondisi lingkungan dapat 
mempengaruhi keragaman jenis lichenes di kawasan Giribangun  Girilayu, 
Matesih, Karangannyar Jawa Tengah. Pengamatan data  dilakukan pada 
saat musim penghujan cuaca terang. Banyak sedikitnya keanekaragaman 
lichenes yang ada di kawasan Giribangun dapat disebabkan oleh kondisi 
lingkungan dan habitat, jika ketinggian semakin meningkat kelembapan 
semakin naik. Menurut Wijaya (2010), lumut kerak atau lichenes sangat 
berguna dalam menunjukkan beban populasi yang terjadi dalam waktu 
yang lama. Untuk melihat apakah udara pada suatu daerah telah tercemar 
atau tidak, dapat dilihat dari pertumbuhan lichenes yang menempel di 
substrat pohon atau batu. Lichenes yang terdapat pada suatu daerah yang 
telah tercemar akan menunjukan respon pertumbuhan yang kurang baik di 
bandingkan dengan Lichenes yang tumbuh subur di daerah yang tidak 
tercemar. 
Berdasarkan hasil penelitian di kawasan Giribangun Girilayu, 
Matesih, Karanganyar , Jawa Tengah ,diperoleh 8 jenis tumbuhan lichenes, 
tipe morfologi thallus yang ditemukan terdiri atas tipe Foliose dan 
Crustose  yaitu 4  jenis lichenes tipe thallus foliose dan 4 jenis lichenes 




Jenis lichenes yang telah terinventarisasi di kawasan Giribangun 
Girilayu Matesih, Karanganyar, Jawa Tengah terdapat 8 spesies lichenes 
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dengan ketinggian yang berbeda yaitu pada ketinggian 330 m.dpl-660 m.dpl. 
Dari hasil jumlah koloni yang paling banyak terdapat  pada ketinggian 660 
m.dpl, ketinggian suatu kawasan dapat mempengaruhi jumlah koloni dari 
tumbuhan lichenes tersebut, semakin tinggi pengambilan sampel maka 
semakin tinggi jumlah koloni pada tumbuhan lichenes. 
Terimakasih kepada keluarga, dosen FKIP Pendidikan Biologi UMS, 
dan teman-teman yang telah memberi bantuan untuk penelitian skripsi dan 
penulisan artikel ilmiah. 
Dilakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai lichenes di kawasan 
Giribangun menggunakan kaidah metode sampling, dilkukan penelitian lebih 
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